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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
Dari penelitian yang berjudul “prediksi laju 
perkecambahan tanaman jagung (zea mays l.) Dengan 
menggunakan pemodelan matematis berdasarkan variasi 
tekanan “ dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan pada 
tanah mempengaruhi proses perkecambahan benih jagung, 
perlakuan tekanan yang paling cocok digunakan dalam  
penelitian perkecambahan tanaman jagung ini adalah 
tekanan 0,5 Kgf/Cm2. Hal ini dibuktikan bahwa tanaman 
yang ditanam dengan menggunakan tekanan 0,5 Kgf/Cm2 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tinggi batang 
yaitu 42,7 cm, diameter yaitu 6,65 cm, dan berat basah 
tanaman yaitu 2,917 gram dan berat kering tanaman yaitu 
0,658 gram. 
2. Model yang sesuai digunakan dalam penanaman jagung 
ialah model Gompertz dengan persamaan Y=K exp(-exp(-
b(x-m))) dengan masing-masing nilai K sebesar 68,561 , 
nilai b sebesar 1,0203, dan nilai M sebesar 3,8669 pada 
tekanan 100 Gram-Force/Cm2, nilai K sebesar 81,868 , nilai 
b sebesar 1,824, dan nilai M sebesar 3,591 pada tekanan 
300 Gram-Force/Cm2, nilai K sebesar 82,002 , nilai b 
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sebesar 1,112, dan nilai M sebesar 3,669 pada tekanan 500 
Gram-Force/Cm2. Nilai efisiensi dari model gompertz yaitu 
0,983 lebih tinggi dibandingkan dengan model logistik dan 
General Logistik. Nilai RMSE sebesar 2,172 yang 
didapatkan lebih rendah dibandingkan dengan kedua model 
yang lain. Nilai CRM dari ketiga model memiliki nilai negatif 
terhadap semua perlakuan dimana hal tersebut 
menunjukkan hasil yang sesuai dengan data yang telah 
diamati 
5.2. Saran  
Dalam penelilitian ini diperlukan pertimbangan wadah 
penanaman lebih besar, agar pertumbuhan akar tanaman tidak 
terganggu sehingga hasilnya akan makasimal, pemilihan wadah 
juga harus mempertimbangkan kedalaman dan tekanan yang 
digunakan sehingga hasil dari penelitian ini akan lebih akurat. 
Dan untuk upaya peningkatan produksi tanaman jagung dengan 
menggunakan mesin penanam benih otomatis digunakan 
tekanan yang sesuai agar tidak mempengaruhi aerasi tanah. 
 
